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Info Artikel Abstrak

Populasi tanaman kawista saat ini semakin menurun, karena itu diperlukan upaya
peningkatan populasi yang diawali dengan pembibitan yang baik. Namun, informasi

Sejarah Artikel: teknologi pembibitan kawista masih terbatas. Penelitian bertujuan mengetahui
Diterima 11 November 2024 pengaruh media tanam dan dosis pupuk pospat terhadap pertumbuhan bibit kawista.
Direvisi 3 Desember 2024 Penelitian merupakan percobaan faktorial dengan rancangan acak lengkap. Faktor
Disetujui 30 Desember 2024 pertama kombinasi media tanam, terdiri tiga taraf yaitu tanah: pasir (1:1); tanah:

pupuk kandang sapi (1:1); dan tanah: pasir: pupuk kandang sapi (1:1:1). Faktor kedua
dosis pospat, terdiri empat dosis yaitu 0 g P2Os /polibag; 2,5 g P,Os/polibag; 5 g

Keywords: P,Os/polibag; dan (4) 7,5 g P20s/polibag. Pengamatan dilakukan terhadap
bibit, kawista, media tanam, pertambahan tinggi bibit, diameter batang, dan jumlah daun majemuk, serta jumlah
pupuk pospat daun total, bobot segar akar, bobot kering akar, panjang akar primer, bobot kering

tajuk, bobot kering total bibit. Data dianalisis dengan Anova dan dilanjutkan Uji Jarak
Berganda Duncan 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan pupuk kandang
sapi pada media tanam meningkatkan pertumbuhan bibit kawista yang ditunjukkan
pada pengamatan pertambahan diameter batang, pertambahan jumlah daun majemuk,
jumlah daun total, dan bobot segar akar. Meskipun penambahan pupuk kandang sapi
tidak nyata meningkatkan bobot kering total bibit, namun bobot kering bibit
meningkat 14,14% bila dibandingkan tanpa pupuk kandang sapi. Pemberian pupuk
pospat meningkatkan pertumbuhan bibit kawista dibandingkan tanpa pupuk pospat.
Dosis pupuk P yang direkomendasikan untuk pembibitan kawista adalah 5 g
P,Os/polibag yang secara konsisten memberikan pertambahan tinggi bibit,
pertambahan diameter batang, bobot segar akar, bobot kering akar, bobot kering tajuk,
dan bobot kering total lebih tinggi dibandingkan dosis 2,5 dan 7,5 g P,Os/polibag.

Abstract

The study aims to determine the influence of planting medium and phosphorus fertilizer dosage
on wood-apple seedlings' growth. The study was a factorial experiment with a complete random
design. The first factor is the combination of planting media, consisting of three levels, namely
soil: sand (1:1); soil: cow manure (1:1); and soil: sand: cow manure (1:1:1). The second factor is
the dose of phosphorus, consisting of four doses, namely 0 g 2.5 g 5 g, and (4) 7.5 g
Psos/polybag. The results of the study showed that the addition of cow manure to the planting
medium increased the growth of wood-apple seedlings, as shown by the observation of an increase
in stem diameter, an increase in the number of compound leaves, the total number of leaves, and
the fresh weight of the roots. Although the addition of cow manure does not significantly increase
the total dry weight of seedlings, the dry weight of seedlings increases by 14.14% when compared
to without cow manure. The application of phosphorus fertilizer increases the growth of wood-
apple seedlings when compared to those without phosphorus fertilizer. The recommended dose of
P fertilizer for wood-apple seedlings is 5 g P205/polybag, which consistently provides an increase
in seedling height, stem diameter, root fresh weight, root dry weight, crown dry weight, and total
dry weight higher than doses of 2.5 and 7.5 ¢ P205/polybag.
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PENDAHULUAN

Kawista (Feronia limonia (L.) Swingle)
merupakan tanaman yang termasuk suku
Rutaceae dari India yang telah menyebar ke
Asia Tenggara, termasuk Indonesia (Nugroho,
2012). Tanaman kawista tumbuh secara alami di
daerah kering India, Sri Lanka, Myanmar, dan
Indo-China sampai ketinggian 450 m dari
permukaan laut (Sukamto, 1999). Orwa et al.
(2009) menambahkan kawista pada umumnya
tumbuh pada tanah kering dengan ketinggian 0-
450 m dari permukaan laut dengan curah hujan
tahunan antara 800-1.200 mm, dan suhu rata-
rata tahunan 20-29°C. Kawista dapat tumbuh
pada berbagai jenis tanah, namun pertumbuhan
lebih optimal pada tanah ringan (light soil).

Tanaman kawista termasuk tanaman
tahunan berhabitus pohon yang tingginya
mencapai lebih dari 12 m. Batang kawista
bercabang dengan kulit kasar dan retak,
percabangan terdiri ranting yang ditumbuhi duri
tajam yang berselang-seling dengan panjang
duri 2-5 cm. Daun berupa daun majemuk
menyirip, panjang daun berkisar 12 cm dengan
anak daun saling berhadapan 2-4 pasang dan
satu anak daun pada bagian ujung. Bunga
kawista merupakan bunga sempurna yang
membentuk rangkaian bunga majemuk. Bunga
tumbuh dari ujung batang dan ketiak daun.
Mahkota bunga berwarna merah pudar atau
kehijauan dengan lebar berkisar 1,25 cm.

Buah berbentuk bulat (globe) dengan
diameter sekitar 10 cm, berkulit tebal sekitar 6
mm, keras, berwarna putih keabuan. Daging
buah merah kecoklatan menyerupai daging buah
asam, beraroma khas dengan rasa asam atau
manis. Di dalam buah terdapat banyak biji yang
mencapai 385 + 52 buah, biji kawista mencapai
masak fisiologis saat berumur 8,25-8,75 bulan
setelah antesis. Biji berwarna putih kecoklatan
panjang 6,11 + 0,22 mm, lebar 4,27 = 0,17 mm
dengan bobot kering per biji 30,6 + 2,0 mg
(Murrinie, 2025). Pertumbuhan tanaman lambat,
tanaman dari biji baru berbuah setelah berumur
10-15 tahun dan berbuah sekali dalam satu
tahun (Jones, 1992; Murrinie ef al., 2017; Orwa
et al., 2009; Steenis ef al., 1947).

Tanaman kawista mempunyai banyak
manfaat karena hampir semua bagian kawista
dapat dimanfaatkan, namun hasil utama berasal
dari olahan buah menjadi sirup yang menjadi
minuman khas Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah. Sementara di negara asalnya India,
buah dan bagian lain tanaman kawista
digunakan dalam pengobatan tradisonal (Ilango
& Chitra, 2009; Intekhab & Aslam, 2009).
Menurut  Dewi  (2013) buah  kawista
mengandung flavonoid, glikosida, saponin,

tannin, kumarin dan turunan tiramin. Berkaitan
manfaatnya sebagai bahan pengobatan, saat ini
telah banyak dilakukan penelitian untuk
mengetahui potensi tanaman kawista sebagai
tanaman obat (Parial et al., 2009; Ilango &
Chitra, 2009; Upadhyay et al., 2010).

Saat ini populasi tanaman kawista
semakin menurun, Murrinie et al. (2021)
menyatakan bahwa populasi kawista di
Rembang sebagai salah satu daerah sentra
penghasil minuman dan makanan olahan buah
kawista hanya berkisar 1000 pohon. Oleh
karena itu diperlukan upaya peningkatan
populasi tanaman kawista untuk mencegah dari
kepunahan. Dalam rangka peningkatan populasi
tanaman dibutuhkan pengadaan  bibit
berkualitas, sehingga didapatkan pertumbuhan
tanaman yang optimal dengan hasil yang tinggi.
Dalam pembibitan tanaman tahunan diperlukan
media tanam yang mampu menyediakan unsur
hara dan air yang cukup bagi pertumbuhan
tanaman. Media tanam yang umum digunakan
dalam pembibitan tanaman tahunan adalah
campuran tanah dengan bahan organik dan/atau
pasir dengan perbandingan sesuai dengan jenis
tanah yang digunakan.

Bahan organik yang umum digunakan
adalah  pupuk kandang karena  selain
memperbaiki struktur media, pupuk kandang
mengandung unsur hara yang lengkap yaitu N, P
dan K yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Media pasir dipilih
untuk memudahkan draenasi dan aerasi,
sedangkan media tanam tanah mempunyai
kelebihan salah satunya dapat mengatur
ketersediaan air di dalam tanah. Perbandingan
bahan penyusun media tanam akan menentukan
pertumbuhan bibit tanaman. Pencampuran
beberapa macam media tanam bertujuan untuk
mendapatkan pertumbuhan bibit yang optimal.

Penelitian Timor et al. (2016) pada bibit
kakao menunjukkan media tanam tanah yang
dikombinasikan dengan bahan organik yang
berasal dari pupuk kandang menghasilkan
pertumbuhan bibit yang lebih baik dibandingkan
dengan bahan organik sisa-sisa tanaman. Hal ini
disebabkan pupuk kandang selain mampu
menyimpan air juga mengandung unsur hara,
terutama nitrogen, fosfor, dan kalium yang
berperan mendukung pertumbuhan tanaman.

Selain pengaturan kombinasi media
tanam,  bibit tanaman  tahunan  juga
membutuhkan penambahan unsur hara melalui
pemupukan. Pemupukan bertujuan menjamin
kecukupan dan keseimbangan unsur hara
tanaman agar pertumbuhan bibit maksimal.
Salah satu unsur hara yang mempunyai peran
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penting dalam pertumbuhan tanaman adalah
posfat.

Pupuk posfat (P) bagi tanaman berperan
dalam proses fotosintesis dan respirasi,
penyusunan asam  nukleat, merangsang
perkembangan akar sehingga tanaman akan
lebih  tahan terhadap kekeringan, dan
mempercepat masa panen (Normahani, 2022).
Dengan demikian pupuk pospat berperan
penting dalam pembibitan karena mendorong
pertumbuhan akar bibit sehingga meningkatkan
pertumbuhan awal bibit (Faizin et al., 2015).

Aplikasi pupuk posfat (P) pada semai
akasia dengan dosis 25 g/polibag mampu
meningkatkan tinggi tanaman dan pertambahan
diameter batang sebesar dibanding tanpa posfat
(Faizin et al., 2015). Penelitian Marizah et al.
(2019) pada bibit kopi menunjukkan dosis P 6
g/polibag memberikan bibit kopi tertinggi pada
umur 90 hari setelah pindah tanam (HSPT)
dibanding dosis 2 g/polibag. Dosis P 6 g/polibag
juga meningkatkan bobot segar tajuk dan bobot
segar akar dibanding 2 g/polibag.

Mengingat masih terbatasnya informasi
kombinasi media tanam dan dosis pupuk pospat
yang tepat untuk pembibitan kawista, maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media tanam dan dosis
pupuk pospat terhadap pertumbuhan bibit
kawista.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus
dengan ketinggian tempat 36 m di atas
permukaan laut. Bahan yang digunakan meliputi
benih kawista, media tanah, pasir, pupuk
kandang sapi, insektisida phoscormite, pupuk
SP-36, pupuk Urea, dan pupuk KCI. Alat yang
digunakan meliputi polibag, paranet, cangkul,
ayakan tanah, jangka sorong, penggaris, baki
semai, spidol permanen, oven, timbangan
analitik, ember, semprotan, alat tulis.

Penelitian merupakan percobaan
faktorial dua faktor dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang diulang
tiga kali. Faktor pertama adalah kombinasi
media tanam, terdiri tiga taraf, yaitu kombinasi:
(1) media tanah: pasir (1:1), (2) media tanah:
pupuk kandang (1:1), dan (3) media tanah:
pasir: pupuk kandang (1:1:1). Faktor kedua
adalah dosis pupuk pospat, terdiri empat taraf,
yaitu dosis: (1) 0 g P.Os /polibag, (2) 2,5 g
P>Os/polibag (setara 7 g SP-36), 3) 5 g
P,0s/polibag (setara 14 g SP-36), dan (4) 7,5 g
P»0s/polibag (setara 21 g SP-36).

Pelaksanaan penelitian meliputi
persiapan benih dengan mengambil benih yang

masak fisiologis yang berasal dari buah yang
sudah jatuh dari pohon induk dan diperam
selama 6 hari (Murrinie, 2017). Selanjutnya
buah kawista dipecah untuk memisahkan daging
buah dengan biji dengan cara mencuci dengan
air yang mengalir sampai bersih dan selanjutnya
biji dikeringkan. Benih diseleksi untuk
mendapatkan ukuran yang seragam dan
kemudian disemai di baki semai dengan media
tanam pasir dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1 dan disiram 2 kali sehari pagi
dan sore hari.

Media tanam yang digunakan sesuai
perlakuan, yaitu kombinasi tanah, pasir, dan
pupuk kandang sapi. Media tanam diayak
kemudian dicampur secara merata sesuai
perlakuan dan dimasukkan ke polibag. Pindah
tanam ke polibag dilakukan setelah semai
kawista berumur kurang lebih 2 bulan atau
setelah berdaun 3-4 helai. Pupuk pospat yang
digunakan berasal dari SP 36 dan diberikan
dengan  dosis  sesuai  perlakuan  yang
diaplikasikan satu kali pada umur dua minggu
setelah pindah tanam di sekeliling batang. Dasar
penentuan dosis P diambil dari rekomendasi
pemupukan untuk pembibitan jeruk (Balitjestro,
2019) karena rekomendasi pemupukan untuk
bibit kawista belum ada dan kawista masih satu
famili dengan jeruk.

Pemeliharaan bibit pada polibag meliputi
penyiraman, penyulaman dengan cadangan bibit
berumur sama, penyiangan, pemupukan
nitrogen dengan dosis 10 g N atau setara 21,75 g
Urea/polibag yang diberikan tiga kali pada umur
2, 4, dan 6 minggu setelah pindah tanam
(MSPT) dan pupuk kalium dengan dosis 5 g
K20 atau setara dengan 8,3 g KCl/polibag yang
diberikan satu kali pada umur 2 MSPT. Hama
yang menyerang adalah ulat dan belalang yang
dikendalikan secara manual dengan mengambil
ulat dan  kimiawi dengan insektisida
phoscormite. Pengamatan dilakukan terhadap
pertambahan tinggi bibit umur 4, 8, dan 12
MSPT, pertambahan diameter batang dan
pertambahan jumlah daun majemuk 12 MSPT,
jumlah daun total, bobot segar akar, bobot
kering akar, panjang akar primer, bobot kering
tajuk, dan bobot kering total bibit pada umur 12
MSPT. Data dianalisis dengan analisis
keragaman dan dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan (DMRT) 5%. Pengolahan
data dilakukan dengan software R versi 3.1.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dan analisis terhadap
pertambahan tinggi bibit umur 4, 8, dan 12
minggu setelah pindah tanam (MSPT) pada
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Tabel 1 menunjukkan bahwa kombinasi media
tanam tidak berpengaruh nyata, sedangkan dosis
pupuk pospat (P) berpengaruh nyata, dan tidak

terdapat interaksi antara media tanam dan dosis
pupuk P.

Tabel 1. Pertambahan Tinggi Bibit Kawista pada Umur 4, 8, dan 12 MSPT

Perlakuan

Pertambahan tinggi bibit (cm)

Kombinasi Media tanam

tanah: pasir (1:1)
tanah: pupuk kandang (1:1)
tanah: pasir: pupuk kandang (1:1:1)

Dosis pupuk P (g P2Os/polibag)

0 (0 g SP-36)

2,5 (setara 7 g SP-36)
5,0 (setara 14 g SP-36)
7,5 (setara 21 g SP-36)

4 MSPT 8 MSPT 12 MSPT
3,00 a 6,77 a 11,43 a
3,34 a 7,19 a 13,20 a
323 a 6,66 a 11,58 a
2,94y 523y 7,69y
3,73 x 7,52 x 13,29 x
3,18 x 7,75 x 14,39 x
2,87y 6,99 x 12,93 x

Interaksi

Tidak nyata  Tidak nyata  Tidak nyata

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan DMRT 5%

Kombinasi media tanam yang terdiri dari
tanah, pasir, dan pupuk kandang tidak
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi bibit,
diduga karena sifat kawista yang dapat tumbuh
dan toleran pada berbagai jenis tanah. Menurut
Orwa et al. (2009) tanaman kawista umumnya
tumbuh di tanah-tanah kering dan dapat tumbuh
pada semua jenis tanah. Lebih jauh
ditambahkan oleh Orwa et al. (2009) bahwa
tanaman kawista tumbuh dengan baik pada
tanah ringan (light soil), sehingga kombinasi
tanah dan pasir tanpa pupuk kandang
memberikan pertumbuhan yang sama baiknya
dengan penambahan pupuk kandang.

Dosis pupuk P berpengaruh terhadap
pertambahan tinggi bibit. Secara umum P
meningkatkan pertambahan tinggi bibit kawista,
kecuali pada pengamatan umur 4 MSPT,
dengan dosis P tertinggi (7,5 g P2Os/polibag)
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
dengan tanpa pupuk P. Diduga pada umur 4
MSPT pemupukan P dengan dosis tinggi
menyebabkan  penghambatan  pertumbuhan
dibandingkan dengan dosis 2,5 dan 5 g/polibag.
Hal ini sejalan dengan penelitian Liferdi (2010)
pada bibit manggis yang menunjukkan dosis P
sebesar 200 dan 400 ppm memberikan tinggi
bibit lebih rendah dibandingkan dosis P 50
ppm. Demikian juga jumlah cabang mengalami
penurunan pada perlakuan P 200 dan 400 ppm
dibandingkan dosis 50 dan 100 ppm.

Sementara pada umur 8 dan 12 MSPT
penambahan  pupuk P secara  nyata
meningkatkan penambahan tinggi bibit kawista.
Pospat merupakan unsur hara makro esensial

yang mempunyai peran penting dalam berbagai
proses, yaitu fotosintesis, asimilasi, dan
respirasi.  Pospat merupakan  komponen
struktural dari beberapa senyawa molekul
pentransfer energi ADP, ATP, NAD, NADH,
dan senyawa sistem informasi genetik DNA
serta RNA (Gardner et al., 1985). Ditambahkan
oleh Rosalina & Nirwanto (2021) bahwa hara P
mendorong pembentukan akar dan penambahan
jumlah anakan, serta berfungsi mempercepat
pembungaan dan pemasakan buah.

Hasil analisis data pertambahan diameter
batang dan pertambahan jumlah daun majemuk
menunjukkan terdapat pengaruh kombinasi media
tanam dan dosis pupuk P, namun tidak terdapat
interaksi antar keduanya (Tabel 2).

Pada Tabel 2 nampak bahwa kombinasi
media tanah dan pasir saja memberikan
pertambahan diameter batang dan jumlah daun
majemuk yang lebih rendah dibandingkan bila
media ditambah dengan pupuk kandang. Nugroho
(2013) menjelaskan bahwa tekstur pasiran
memiliki pori makro lebih banyak daripada pori
mikro, dengan demikian kemampuan media
untuk mengikat air dan unsur hara rendah yang
mengakibatkan unsur hara mudah hilang melalui
pencucian dan penguapan. Ditambahkan bahwa
rendahnya kapasitas tukar kation juga disebabkan
oleh kandungan bahan organik yang rendah. Oleh
karena itu kombinasi media tanah dan pasir
memberikan pertambahan diameter batang dan
jumlah daun majemuk lebih rendah dibandingkan
media yang dikombinasikan dengan pupuk
kandang.
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Tabel 2. Pertambahan Diameter Batang Bibit dan Jumlah Daun Majemuk Bibit Kawista Umur 12 MSPT

Pertambahan diameter
batang (mm)

Perlakuan

Pertambahan jumlah daun
majemuk (helai)

Kombinasi Media tanam

tanah: pasir (1:1) 1,59 b 11,75b
tanah: pupuk kandang (1:1) 1,86 a 16,58 a
tanah: pasir: pupuk kandang (1:1:1) 1,89 a 15,39 a
Dosis pupuk P (g P2Os/polibag)
0 (0 g SP-36) 1,58y 11,81y
2,5 (setara 7 g SP-36) 1,82 x 15,22 x
5,0 (setara 14 g SP-36) 1,90 x 15,48 x
7,5 (setara 21 g SP-36) 1,82 x 15,78 x
Interaksi Tidak nyata Tidak nyata

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan DMRT 5%

Buckman & Brady (1969) menyatakan
bahwa pupuk kandang adalah bahan organik
yang mampu memperbaiki sifat fisik tanah.
Penambahan pupuk kandang memperbaiki
struktur tanah menjadi lebih gembur sehingga
dapat  ditembus akar dengan mudah.
Ditambahkan oleh Nuada (2014) bahwa media
tanam yang dikombinasikan dengan pupuk
kandang berperan menyediakan ruang tumbuh
yang sesuai bagi pembentukan akar dan
pertumbuhan bibit, karena memperbaiki aerasi
dan memperbaiki struktur tanah.

Media tanam pembibitan adalah tempat
tumbuh bibit. Pertumbuhan tanaman ditentukan
oleh perolehan air dan hara yang terdapat di
daerah rizosfer (Gunawan, 2003). Penambahan
pupuk kandang dalam media tanam pembibitan
memperbaiki biofisik dan biokemis media
karena sifatnya yang mampu menahan air dan
menambah unsur hara.

Sejalan dengan pertambahan tinggi bibit,
penambahan P juga meningkatkan pertambahan
diameter batang dan pertambahan jumlah daun
majemuk. Tanpa pupuk P memberikan
pertumbuhan paling rendah dibandingkan dosis
2,5 g PoOs/polibag, 5 g dan 7,5 g dan tidak ada
perbedaan antar ketiga dosis. Embleton et al.
(1973 dalam Liferdi, 2010) menyatakan bahwa
pospat mempunyai peran dalam pertumbuhan
tanaman, baik batang, akar, ranting, maupun
daun. Pospat dibutuhkan tanaman dalam
pembentukan sel pada jaringan akar dan tunas
yang sedang tumbubh.

Pengamatan terhadap jumlah daun total
dan bobot segar akar juga menunjukkan
terdapat pengaruh kombinasi media tanam dan
dosis pupuk P, namun tidak terdapat interaksi
antar kedua perlakuan (Tabel 3).

Tabel 3. Jumlah Daun dan Bobot Segar Akar Bibit Kawista pada Umur 12 MSPT

Perlakuan Jumlah daun total (helai) Bobot segar akar (g)
Kombinasi Media tanam
tanah: pasir (1:1) 18,06 b 2,18b
tanah: pupuk kandang (1:1) 23,31 a 2,54 ab
tanah: pasir: pupuk kandang (1:1:1) 22,06 a 2,62 a
Dosis pupuk P (g P>Os/polibag)
0 (0 g SP-36) 18,04 y 2,07y
2,5 (setara 7 g SP-36) 21,81 x 2,48 xy
5,0 (setara 14 g SP-36) 22,30 x 2,67 x
7,5 (setara 21 g SP-36) 22,41 x 2,57 x
Interaksi Tidak nyata Tidak nyata

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan DMRT 5%
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Tabel 3 menunjukkan bahwa media
tanam tanpa pupuk kandang kurang mendukung
pertumbuhan bibit, sedangkan bila ditambah
pupuk kandang akan meningkatkan jumlah
daun total dan bobot segar akar. Penambahan
pupuk kandang pada media tanam memberi
hasil terbaik karena kandungan bahan organik
media tanam meningkat. Bahan organik antara
lain dalam bentuk pupuk kandang adalah sisa
jasad hidup dalam tanah, baik segar maupun
yang telah terdekomposisi, dalam bentuk
senyawa yang sederhana maupun kompleks
(Wigati et al., 2006). Ditambahkan bahwa
bahan organik menambah ketersediaan unsur
hara di dalam tanah dan berfungsi sebagai
perekat yang memperbaiki struktur tanah.
Penguraian bahan organik menghasilkan
humus, karbondioksida, unsur hara, dan air.
Unsur hara yang dihasilkan selama proses

penguraian bahan organik dapat digunakan
tanaman secara langsung. Serat bahan organik
meningkatkan ~ pembentukan agregat dan
granulasi tanah guna memperbaiki
permeabilitas dan aerasi tanah.

Penambahan pupuk P meningkatkan
pertumbuhan bibit dibandingkan tanpa pupuk P,
namun antar dosis pupuk P yang ditambahkan
menunjukkan tidak ada perbedaan.

Hasil analisis terhadap bobot kering akar
dan panjang akar primer menunjukkan bahwa
media tanam tidak berpengaruh, sedangkan
dosis pupuk berpengaruh dan tidak ada interaksi
antar dua perlakuan. Dosis pupuk P
menunjukkan dosis 2,5 g P20s memberikan
bobot akar yang tidak berbeda nyata dengan
tanpa P, namun dosis 2,5 g menghasilkan
panjang akar primer yang nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa P (Tabel 4).

Tabel 4. Bobot Kering Akar dan Panjang Akar Primer Bibit Kawista pada Umur 12 MSPT

Perlakuan

Kombinasi Media tanam

tanah: pasir (1:1)
tanah: pupuk kandang (1:1)
tanah: pasir: pupuk kandang (1:1:1)

Bobot kering akar (g) Panjang akar primer (cm)
0,81 a 20,96 a
0,79 a 22,94 a
0,84 a 2245a

Dosis pupuk P (g P205/polibag)

0 (0 g SP-36) 0,73 y 18,59y
2,5 (setara 7 g SP-36) 0,77y 24,72 x
5,0 (setara 14 g SP-36) 0,95 x 22,96 xy
7,5 (setara 21 g SP-36) 0,80 xy 22,20 xy
Interaksi Tidak nyata Tidak nyata

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan DMRT 5%

Sejalan dengan bobot kering akar dan
panjang akar primer, media tanam juga tidak
berpengaruh terhadap bobot kering tajuk dan
bobot kering total, sedangkan dosis pupuk P
berpengaruh nyata, dan tidak terdapat interaksi
antar kedua perlakuan. Dosis pupuk P yang
memberikan bobot kering tajuk dan bobot
kering total tertinggi adalah dosis 5 g P»Os
(Tabel 5).

Hasil analisis pada parameter bobot
kering akar, panjang akar primer, bobot kering
tajuk, dan bobot kering total menunjukkan
bahwa kombinasi media tanam tidak
berpengaruh nyata. Sejalan dengan
pertambahan tinggi tanaman, diduga karena
sifat tanaman kawista yang dapat tumbuh dan
toleran pada berbagai jenis tanah. Hal ini
dinyatakan oleh Orwa et al. (2009) bahwa
tanaman kawista umumnya tumbuh di tanah-
tanah kering dan dapat tumbuh pada semua

jenis tanah. Namun demikian, hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan
penambahan pupuk kandang meningkatkan
pertumbuhan bibit kawista. Penambahan pupuk
kandang dalam media tanam secara rata-rata
mampu meningkatkan panjang akar primer
sebesar 8,28%, meningkatkan bobot kering
tajuk sebesar 20,59% dan bobot kering total
bibit sebesar 14,14%. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Wanantari et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa penambahan pupuk
kandang sapi meningkatkan pertumbuhan
edamame dibandingkan tanpa pupuk kandang
sapi. Diantara beberapa jenis pupuk kandang,
pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat
tinggi seperti selulosa. Melati & Andriyani
(2005) menyatakan  penambahan  pupuk
kandang sapi dapat memperbaiki sifat fisik
tanah, menyediakan unsur hara makro dan
mikro, dan menambah komposisi

Murrinie dan Jannah, 2025: Pertumbuhan Bibit Kawista pada Beberapa Kombinasi Media Tanam dan Dosis Pupuk Pospat



Muria Jurnal Agroteknologi (MJ-Agroteknologi), Volume 3, Nomor 2, Tahun 2024, him.33-41

mikroorganisme dalam  media  sehingga
mendukung pertumbuhan akar tanaman. Wawo
(2018) menambahkan bahwa pupuk kandang
sapi dapat memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan daya pegang air, menambah

unsur hara, meningkatkan kapasitas tukar kation
dan meningkatkan mikroorganisme tanah
karena mengandung C-organik yang tinggi, dan
unsur hara yang lengkap.

Tabel 5. Bobot Kering Tajuk dan Bobot Kering Total Bibit Kawista pada Umur 12 MSPT

Perlakuan Bobot kering tajuk (g) Bobot kering total (g)
Kombinasi Media tanam
tanah: pasir (1:1) 1,70 a 2,51a
tanah: pupuk kandang (1:1) 2,06 a 2,85a
tanah: pasir: pupuk kandang (1:1;1) 2,04 a 2,88 a
Dosis pupuk P (g P205/polibag)
0 (0 g SP-36) 1,57y 2,30y
2,5 (setara 7 g SP-36) 1,88 xy 2,65 xy
5,0 (setara 14 g SP-36) 2,26 x 321 x
7,5 (setara 21 g SP-36) 2,03 x 2,83 xy
Interaksi Tidak nyata Tidak nyata

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan DMRT 5%

Secara umum dosis pupuk P berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit kawista yang
ditunjukkan dengan peningkatan pertumbuhan
pada bibit yang mendapat pupuk pospat
dibandingkan perlakuan tanpa pupuk P. Namun
pada dosis yang tinggi (7,5 g P20s/polibag)
terdapat kecenderungan pertumbuhan yang
terhambat, seperti perlakuan tanpa pupuk P.

Bila dibandingkan antar dosis pupuk P,
maka bibit kawista yang terbaik
pertumbuhannya diperoleh pada perlakuan
dosis P sebesar 5 g P2Os/polibag (setara dengan
14 g SP-36/polibag). Perlakuan dosis 5 g
P>Os/polibag secara konsisten memberikan
pertumbuhan bibit kawista yang ditunjukkan
dengan pertambahan tinggi bibit, pertambahan
diameter batang, bobot segar akar, bobot kering
akar, bobot kering tajuk, dan bobot kering total
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 2,5 dan
7,5 g P.Os/polibag. Thompson & Troeh (1978
dalam Liferdi, 2010) menyatakan bahwa fosfat
dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan
sel pada jaringan akar dan tunas yang sedang
tumbuh.

Penelitian Marziah et al. (2019)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk pospat
dapat meningkatkan tinggi tanaman bibit kopi.
Demikian pula penelitian Faizin et al. (2015)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk pospat
mampu meningkatkan pertambahan tinggi dan
diameter batang bibit akasia. Namun aplikasi

dosis P yang berlebihan justru menghambat
pertumbuhan tanaman (Liferdi, 2010). Dosis P
yang tinggi menyebabkan efek antagonis berupa
kekurangan hara lain. Menurut Marschner
(1995) konsentrasi pupuk pospat yang tinggi
dapat menghambat penyerapan Fe dan Zn.

SIMPULAN

Penambahan bahan organik berupa
pupuk kandang sapi pada media tanam
pembibitan kawista meningkatkan pertumbuhan
bibit kawista yang ditunjukkan pada
pengamatan pertambahan diameter batang,
pertambahan jumlah daun majemuk, jumlah
daun total, dan bobot segar akar. Meskipun
penambahan pupuk kandang tidak nyata
meningkatkan bobot kering total bibit, namun
bobot kering bibit kawista meningkat 14,14%
bila dibandingkan tanpa pupuk kandang.
Pemberian  pupuk  pospat  meningkatkan
pertumbuhan bibit kawista bila dibandingkan
dengan tanpa pupuk pospat. Dosis pupuk P
yang direckomendasikan untuk pembibitan
kawista adalah 5 g P,Os/polibag (setara dengan
14 g SP-36) yang secara konsisten memberikan
pertambahan tinggi bibit, pertambahan diameter
batang, bobot segar akar, bobot kering akar,
bobot kering tajuk, dan bobot kering total lebih
tinggi dibandingkan dengan dosis 2,5 dan 7,5 g
P,0s/polibag.
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